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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kegiatan hadroh
dalam proses pembinaan sosial-keagamaan bagi remaja serta perubahan
perilaku sosial-keagamaan yang muncul setelah remaja berpartisipasi
dalam kegiatan hadroh di Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung,
Lampung Selatan. Latar belakang permasalahan penelitian ini adalah
menurunnya keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan dan
meningkatnya perilaku sosial yang kurang produktif di tengah pengaruh
globalisasi serta perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunaka

n teori keagamaan dari Joachim Wach. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan hadroh tidak hanya berupa latihan musik Islami dan
melantunkan shalawat, tetapi juga mencakup kajian keagamaan,
pembinaan akhlak, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Kegiatan-kegiatan ini mampu membentuk perilaku
sosial-keagamaan remaja  dengan meningkatkan  kesadaran,
kedisiplinan, solidaritas sosial, tanggung jawab, dan pola interaksi
sosial yang lebih positif. Dengan demikian, seni hadroh menjadi sarana
pembinaan sosial-keagamaan yang efektif bagi remaja.

Kata Kunci: Seni Hadroh; Perilaku Sosial-Keagamaan; Remaja;
Joachim Wach.
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Abstract

This study aims to analyze the form of hadroh activities in the process
of socio-religious training for adolescents and changes in socio-
religious behavior that emerged after adolescents participated in
hadroh activities in Karang Anyar Jati Agung Village, South Lampung.
The background of this research problem is the decline in adolescent
involvement in religious activities and the increase in less productive
social behavior amid the influence of globalization and technological
developments. This study uses a qualitative approach with a type of
(field research). Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, and documentation, while data analysis used
religious theory from Joachim Wach. The results of the study show that
hadroh activities are not only in the form of Islamic music practice and
reciting shalawat, but also include vreligious studies, moral
development, and involvement in community social activities. These
activities are able to shape adolescent socio-religious behavior by
increasing awareness of watching, discipline, social solidarity,
responsibility, and more positive social patterns. Thus, hadroh art
becomes an effective socio-religious training medium for adolescents.

Keywords: Hadroh Art; Socio-Religious Behavior; Adolescents;
Joachim Wach.
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INTRODUCTION

Agama Islam tidak hanya hadir sebagai sistem kepercayaan,
tetapi juga sebagai pedoman hidup yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam ranah sosial dan budaya. Nilai-
nilai ajaran Islam seperti toleransi, persaudaraan, kejujuran, serta
kepedulian sosial memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan tatanan masyarakat yang harmonis (N. Rohman and Burhanuddin
2023). Seiring dengan kemajuan waktu dan kecepatan arus globalisasi,
penyampaian nilai-nilai keislaman membutuhkan pendekatan yang
kontekstual dan mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.
Dalam kondisi masyarakat modern yang semakin dinamis, dakwah dan
pembinaan keagamaan tidak cukup hanya dilakukan melalui
pendekatan formal seperti ceramah atau pengajian semata, tetapi juga
memerlukan media yang mampu menarik perhatian masyarakat secara
emosional, sosial, dan budaya (Hikmah 2018). Oleh karena itu, seni dan
budaya Islam menjadi salah satu cara terbaik untuk menyampaikan
pesan keagamaan karena lebih dekat dengan kehidupan masyarakat
serta dapat diterima oleh berbagai kelompok usia.

Salah satu lapisan masyarakat yang sangat membutuhkan
pendekatan keagamaan yang kontekstual adalah kalangan remaja.
Remaja merupakan generasi yang sedang dalam masa transisi dari
anak-anak ke dewasa, yaitu 10 hingga 19 tahun atau 20 tahun, sehingga
berada dalam fase pencarian identitas diri. Remaja mengalami
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perkembangan fisik, emosional, sosial, dan psikologis yang sangat
cepat pada masa ini. (Tristan Rokhmawan, et all, 2020). Kondisi
tersebut menyebabkan remaja cenderung mudah dipengaruhi oleh
lingkungan, baik efek positif maupun negatif. Di era globalisasi saat ini,
kehidupan remaja tidak dapat dilepaskan dari perkembangan teknologi
informasi, media sosial, serta budaya populer yang berkembang dengan
sangat cepat. Kemajuan teknologi memang memberikan banyak
manfaat bagi remaja, seperti kemudahan memperoleh informasi dan
memperluas relasi sosial, namun di sisi lain juga membawa dampak
negatif terhadap perilaku sosial dan keagamaan mereka.

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat modern
membawa pengaruh besar terhadap kehidupan remaja, baik dalam
aspek sosial, budaya, maupun keagamaan. Perkembangan teknologi
informasi, media sosial, serta arus globalisasi telah menciptakan
perubahan pola hidup yang semakin kompleks. Sebagai kelompok usia
yang sedang mencari identitasnya, remaja sangat rentan terhadap
berbagai pengaruh lingkungan. Pada tahap ini, remaja cenderung sangat
ingin tahu dan mudah terpengaruh oleh lingkungan mereka dan sedang
mengalami proses pe mbentukan karakter (Nur Rohman 2022). Kondisi
tersebut menjadikan remaja sebagai kelompok yang memerlukan
perhatian khusus, terutama dalam pembinaan nilai-nilai sosial dan
keagamaan.

Generasi muda adalah generasi penerus bangsa yang berada
pada fase perkembangan sosial dan emosional yang sangat dinamis.
Perubahan sosial yang semakin cepat akibat globalisasi dan
perkembangan media digital membawa dampak positif sekaligus
negatif terhadap perilaku sosial keagamaan remaja (M. A. Rohman
2026a). Fenomena seperti menurunnya partisipasi remaja dalam
kegiatan keagamaan, rendahnya kepedulian sosial, meningkatnya
penggunaan gawai secara berlebihan, serta berkurangnya interaksi
sosial di lingkungan masyarakat menjadi persoalan yang banyak
ditemukan di berbagai daerah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
remaja membutuhkan wadah positif yang tidak hanya menjadi sarana
hiburan, tetapi juga mampu membentuk karakter sosial dan religius
mereka.
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Salah satu bentuk kegiatan yang berkembang di masyarakat
sebagai media pembinaan remaja adalah kesenian hadroh. Secara
bahasa, hadroh berasal dari bahasa Arab hadrah (3 &) yang berkaitan
dengan kata hadara (»&>), yang memiliki makna hadir, kehadiran,
atau menghadirkan (Iswanto 2019). Dalam konteks tradisi keagamaan
Islam, makna “kehadiran” tersebut dapat dipahami sebagai upaya
menghadirkan hati, kekhusyukan, dan kesadaran spiritual ketika
melantunkan selawat dan puji-pujian kepada Allah dan Nabi
Muhammad SAW.

Sedangkan secara istilah, hadroh merupakan salah satu bentuk
seni musik Islami yang menggunakan alat musik perkusi, terutama
rebana, sebagai pengiring lantunan selawat, syair-syair keislaman, dan
puji-pyjian kepada Nabi Muhammad SAW (Rizma 2026). Hadroh
umumnya dimainkan secara berkelompok dan digunakan dalam
berbagai kegiatan keagamaan, seperti pengajian, peringatan Maulid
Nabi, majelis selawat, serta kegiatan sosial-keagamaan lainnya.

Dengan demikian, kesenian hadroh dapat dipahami sebagai
salah satu bentuk seni musik Islami yang menggunakan alat musik
tabuh, khususnya rebana, serta diiringi lantunan selawat kepada Nabi
Muhammad SAW (Lailiyah, Hadori, and Arifin 2024). Praktik
berselawat dalam kesenian hadroh juga memiliki landasan normatif
dalam ajaran Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat
56:

w - 2 ) @ /,,i b ¢ o s g
g e Lo 8l Gl G o)) e Gl el al )

Pt £ k4 9-
do1p \-u.Lw)
~ 9

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya."

Ayat tersebut menunjukkan bahwa berselawat kepada Nabi
Muhammad SAW merupakan bagian dari ajaran Islam yang
diperintahkan kepada orang-orang beriman (Lubis, 2024.). Dalam
konteks kesenian hadroh, selawat kemudian diwujudkan melalui
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lantunan syair-syair keagamaan yang diiringi tabuhan rebana, sehingga
aktivitas kesenian tersebut tidak hanya memiliki dimensi estetis, tetapi
juga menjadi bentuk ekspresi dan penghayatan keagamaan.

Selain berfungsi sebagai hiburan religius, hadroh juga memiliki
nilai pendidikan spiritual, sosial, dan budaya. Melalui kegiatan hadroh,
remaja dapat belajar tentang kebersamaan, kedisiplinan, tanggung
jawab, serta meningkatkan kecintaan terhadap nilai-nilai keagamaan.
Aktivitas latihan dan penampilan hadroh juga menjadi ruang interaksi
sosial yang mampu mempererat hubungan antarremaja dalam
lingkungan masyarakat.

Di Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung, kesenian hadroh menjadi salah
satu kegiatan keagamaan yang cukup aktif diikuti oleh remaja
Berdasarkan fakta di lapangan, kegiatan hadroh tidak hanya dijadikan
sebagai sarana seni musik Islami, tetapi juga menjadi media pembinaan
perilaku sosial keagamaan remaja. Sebelum mengikuti kegiatan hadroh,
sebagian remaja cenderung kurang aktif dalam kegiatan keagamaan di
lingkungan masjid, kurang disiplin dalam beribadah, serta lebih banyak
menghabiskan waktu untuk aktivitas yang kurang produktif.

Namun, setelah mengikuti kegiatan hadroh secara aktif, mulai
terlihat adanya perubahan perilaku sosial keagamaan pada diri remaja.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi mereka
dalam kegiatan keagamaan di masjid, bertambahnya kedisiplinan dalam
menjalankan ibadah, tanggung jawab, serta meningkatnya sikap sopan
santun dan kepedulian sosial terhadap masyarakat sekitar. Selain itu,
kegiatan hadroh juga menjadi ruang bagi remaja untuk membangun
solidaritas dan hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya
maupun masyarakat. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kesenian
hadroh memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sosial
keagamaan remaja di lingkungan masyarakat.

Permasalahan inilah yang menjadi alasan penting mengapa
penelitian mengenai kesenian hadroh dan perubahan perilaku sosial
keagamaan remaja perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana kegiatan hadroh mampu
memengaruhi perilaku sosial keagamaan remaja, sekaligus menjadi
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alternatif pembinaan karakter religius di tengah tantangan
perkembangan zaman. Selain itu, penelitian ini juga penting karena
belum banyak kajian yang secara khusus membahas hubungan antara
kesenian hadroh dengan perubahan perilaku sosial keagamaan remaja
pada konteks masyarakat pedesaan di Lampung Selatan.

Fokus penelitian ini diarahkan pada bagaimana kesenian
hadroh berperan dalam perubahan perilaku sosial keagamaan remaja di
Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. Fokus tersebut
meliputi bentuk kegiatan hadroh yang diikuti remaja dalam proses
pembinaan sosial keagamaan dan perubahan perilaku sosial keagamaan
yang muncul setelah remaja mengikuti kegiatan tersebut. Dengan
adanya fokus penelitian ini, pembahasan dalam penelitian menjadi
lebih terarah dan tidak meluas pada aspek-aspek lain di luar kajian
penelitian.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesenian
hadroh memiliki kontribusi dalam pembentukan karakter dan nilai
religius remaja. Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Nurdi,
2023) menjelaskan bahwa kesenian hadroh dapat menjadi media
penanaman nilai pendidikan Islam dalam membentuk akhlak remaja,
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan peningkatan keterlibatan
ibadah. Penelitian lain seperti yang ditulis oleh (Sauri and Masruroh
2024) juga membahas tentang pemberdayaan remaja masjid melalui
kesenian hadroh menunjukkan bahwa hadroh dapat menjadi sarana
dakwah sekaligus media pengembangan nilai-nilai keislaman di
kalangan remaja.

Selain itu, terdapat penelitian lain yang di tulis oleh (Fitriani
and Sulistyani 2022) yang membahas seni hadroh sebagai media
pelestarian budaya Islami di tengah perkembangan budaya modern.
Penelitian  tersebut  menekankan  bahwa  hadroh  mampu
mempertahankan identitas budaya religius masyarakat serta menjadi
alternatif hiburan positif bagi generasi muda. Namun demikian,
penelitian tersebut masih terbatas pada aspek budaya dan belum
menyoroti dampak hadroh terhadap perubahan perilaku sosial
keagamaan remaja dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penelitian ini memiliki
keunikan dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu
lebih banyak membahas hadroh sebagai media pendidikan Islam,
sarana dakwah, dan pelestarian budaya, sedangkan penelitian mengenai
hubungan antara kesenian hadroh dengan perubahan perilaku sosial
keagamaan remaja di lingkungan masyarakat pedesaan masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu belum secara spesifik mengkaji
bagaimana proses perubahan perilaku sosial keagamaan remaja terjadi
melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan hadroh. Maka penelitian ini
lebih menekankan pada perubahan perilaku sosial keagamaan remaja
yang terjadi melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan hadroh di Desa
Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi baru dalam kajian sosial keagamaan remaja
melalui pendekatan seni budaya Islami di lingkungan masyarakat
pedesaan serta menjadi referensi bagi masyarakat dan lembaga
keagamaan dalam membina generasi muda melalui pendekatan seni
budaya Islami.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yang
menggunakan metode kualitatif (Safarudin, Kustati, and Sepriyanti
2023). Penelitian kualitatif ini dipilih karena bertujuan untuk
memahami fenomena sosial keagamaan yang terjadi pada remaja
melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan kesenian hadroh di Desa
Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai proses perubahan perilaku sosial keagamaan
remaja berdasarkan pengalaman, interaksi sosial, serta aktivitas yang
mereka lakukan dalam kelompok hadroh. Menurut (Dr. Abdul Fattah
Nasution 2023), Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
secara keseluruhan dengan menggunakan deskripsi bahasa dan kata-
kata dalam konteks alami.

Objek dalam penelitian ini adalah kesenian hadroh dan
perubahan perilaku sosial keagamaan remaja di Desa Karang Anyar,

Page | 8



JSA : Jurnal Studi Agama Vol 10 No 1 Juni 2026
Jurnal Studi Agama Page:

niversitas Islam Negeri Raden Fatah DOI:

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini
berfokus pada aktivitas hadroh yang diikuti oleh remaja, proses
pembinaan sosial keagamaan yang terjadi dalam kegiatan tersebut, serta
perubahan perilaku sosial keagamaan remaja setelah aktif mengikuti
kesenian hadroh.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
sosiologi agama dengan menggunakan teori pengalaman keagamaan
dari Joachim Wach. Joachim Wach menjelaskan bahwa pengalaman
keagamaan manusia dapat diekspresikan dalam tiga bentuk, yaitu
bentuk pemikiran (thought), bentuk peribadatan atau praktik
keagamaan (practice), dan bentuk persekutuan atau hubungan sosial
keagamaan (fellowship) (Anwar 2001). Dalam penelitian ini, teori
Joachim Wach digunakan untuk menganalisis bagaimana kesenian
hadroh menjadi media ekspresi keagamaan remaja yang tidak hanya
terlihat melalui praktik religius seperti pembacaan shalawat dan
kegiatan ibadah, tetapi juga melalui perubahan perilaku sosial, interaksi
antarremaja, serta keterlibatan mereka dalam kehidupan keagamaan
masyarakat. Dengan demikian, teori Joachim Wach dianggap relevan
untuk memahami hubungan antara aktivitas kesenian hadroh dengan
perubahan perilaku sosial keagamaan remaja.

Sumber data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian
ini (Haifa et al. 2025). Sumber data primer diperoleh secara langsung
dari informan penelitian, yaitu remaja yang mengikuti kegiatan hadroh,
pembina hadroh, tokoh agama, serta masyarakat di Desa Karang Anyar
Jati Agung Lampung Selatan. Informan dipilih secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka mengetahui dan terlibat
langsung dalam kegiatan hadroh. Sementara itu, sumber data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumentasi, serta berbagai
referensi lain yang berkaitan dengan kesenian hadroh, perilaku sosial
keagamaan remaja, dan teori Joachim Wach.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Rumina 2024). Observasi dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas kesenian hadroh,
interaksi sosial remaja, serta keterlibatan mereka dalam kegiatan
keagamaan masyarakat. Wawancara dilakukan secara mendalam
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kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman
mereka dalam mengikuti kegiatan hadroh dan perubahan perilaku sosial
keagamaan yang dialami. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, arsip kelompok
hadroh, catatan kegiatan, dan dokumen lain yang mendukung
penelitian.

Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh B. Miles dan A. Michael Huberman untuk
melakukan analisis data, yang mencakup penyiapan data, penarikan
kesimpulan, dan pengurangan data (Qomaruddin 2024). Reduksi data
pada penlitian ini dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan
data yang diperoleh di lapangan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah
dipahami. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dari data yang
telah diinterpretasikan. Ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman
tentang peran kesenian hadroh dalam mengubah perilaku sosial
keagamaan remaja di Desa Karang Anyar Jati Agung, Lampung
Selatan.

Teknik tersebut digunakan untuk menjaga keabsahan data,
Dengan demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan
memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kegiatan
hadroh yang diikuti remaja dalam proses pembinaan sosial keagamaan
serta perubahan perilaku sosial keagamaan yang muncul setelah remaja
mengikuti kegiatan hadroh di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung
Selatan. Hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa seni hadroh
dianggap tidak hanya sebagai kegiatan seni musik Islami semata; itu
juga dianggap sebagai alat untuk mendidik remaja secara sosial dan
keagamaan.

Kegiatan hadroh mampu membentuk pola interaksi sosial yang
positif, meningkatkan keterlibatan remaja dalam aktivitas keagamaan,
serta menumbuhkan perubahan perilaku sosial keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari.
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Bentuk Kegiatan Hadroh dalam Proses Pembinaan Sosial
Keagamaan Remaja

Kegiatan hadroh di Desa Karang Anyar dilaksanakan secara
rutin oleh kelompok remaja masjid dan diikuti oleh remaja dari
berbagai latar belakang sosial. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk
kegiatan hadroh yang dilakukan tidak hanya berupa latihan memainkan
alat musik rebana dan melantunkan shalawat, tetapi juga mencakup
berbagai aktivitas sosial keagamaan yang menjadi sarana pembinaan
karakter remaja. Kegiatan tersebut antara lain latihan rutin hadroh,
pengajian bersama, penampilan pada acara keagamaan, kegiatan sosial
masyarakat, serta pembinaan moral oleh pembina kelompok hadroh.

Latihan rutin hadroh menjadi kegiatan utama yang dilakukan
oleh para remaja di desa tersebut. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan
satu hingga dua kali dalam seminggu di lingkungan masjid atau rumah
anggota kelompok hadroh. Dalam latihan tersebut, remaja tidak hanya
belajar teknik memainkan alat hadroh dan melantunkan shalawat, tetapi
juga diajarkan tentang kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab
(Rike Rohayani, et al 2024). Setiap anggota kelompok memiliki tugas
masing-masing sehingga mereka dituntut untuk saling menghargai dan
menjaga kekompakan dalam kelompok. Melalui latihan rutin tersebut,
remaja mulai terbiasa untuk datang tepat waktu, mematuhi aturan
kelompok, dan menjaga hubungan baik dengan sesama anggota.

Selain latihan rutin, kegiatan pengajian bersama juga menjadi
bagian penting dalam pembinaan sosial keagamaan remaja (Zikry
Septoyodi, et all 2021). Sebelum atau sesudah latihan hadroh, biasanya
pembina memberikan nasihat keagamaan mengenai pentingnya akhlak,
ibadah, dan hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang
disampaikan tidak hanya berkaitan dengan ajaran agama secara teoritis,
tetapi juga dikaitkan dengan kehidupan remaja, seperti pentingnya
menghormati orang tua, menjaga pergaulan, dan menghindari perilaku
negatif. Dengan pendekatan tersebut, remaja merasa lebih dekat dan
mudah memahami nilai-nilai keagamaan yang disampaikan.

Kegiatan hadroh juga sering ditampilkan dalam berbagai acara
keagamaan dan sosial masyarakat, seperti peringatan Maulid Nabi, Isra
Mi’raj, pengajian desa, pernikahan, dan kegiatan keagamaan lainnya.
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Keikutsertaan remaja dalam kegiatan tersebut memberikan pengalaman
sosial yang positif karena mereka terlibat langsung dalam aktivitas
masyarakat. (Dean, et al, 2022) Melalui kegiatan tersebut, remaja
belajar berinteraksi dengan masyarakat, membangun rasa percaya diri,
serta meningkatkan kepedulian sosial terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan (Dimas Ardiansyah,
2026), diketahui bahwa kegiatan hadroh memberikan ruang positif bagi
remaja untuk lebih dekat dengan lingkungan masjid dan aktivitas
keagamaan. Dimas mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti
kegiatan hadroh dirinya jarang mengikuti kegiatan keagamaan dan
lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-teman tanpa aktivitas
yang jelas. Namun setelah aktif mengikuti latihan hadroh, ia mulai
terbiasa mengikuti pengajian, shalat berjamaah, dan kegiatan sosial
keagamaan lainnya. Menurutnya, suasana kebersamaan dalam
kelompok hadroh membuat dirinya merasa nyaman untuk aktif dalam
lingkungan keagamaan dan lebih termotivasi memperbaiki perilaku
sehari-hari.

Hal serupa juga disampaikan oleh (Muhammad Amirdo
Ramadhani, 2026) yang menjelaskan bahwa kegiatan hadroh tidak
hanya mengajarkan keterampilan bermain alat musik Islami, tetapi juga
membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab. Ia menyatakan bahwa
setiap anggota kelompok memiliki peran masing-masing sehingga
dibutuhkan kerja sama dan komunikasi yang baik antarsesama anggota.
Menurutnya, kegiatan hadroh membuat dirinya lebih mudah
menghargai orang lain, menjaga kekompakan, dan lebih percaya diri
ketika terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan hadroh memiliki fungsi sosial yang
mampu membentuk perilaku sosial remaja melalui interaksi dan
kebersamaan dalam kelompok.

Sebelum adanya kegiatan hadroh sebagian remaja sering
menghabiskan waktu hingga larut malam tanpa aktivitas yang
bermanfaat. Akan tetapi, setelah aktif mengikuti hadroh, banyak remaja
mulai mengisi waktu luang dengan kegiatan yang lebih positif dan
religius. Berarti bahwa kegiatan hadroh membuat hubungan antar
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remaja menjadi lebih baik karena mereka sering berkumpul dalam
suasana yang penuh nilai kebersamaan dan keagamaan.

Dalam perspektif teori Joachim Wach, kegiatan hadroh yang
dilakukan remaja merupakan bentuk pengalaman keagamaan yang
diekspresikan melalui tiga aspek utama, yaitu aspek pemikiran
(thought), praktik keagamaan (practice), dan persekutuan sosial
(fellowship) (Igbal 2023). Aspek pemikiran terlihat dari pemahaman
remaja mengenai nilai-nilai Islam yang diperoleh melalui pengajian dan
nasihat keagamaan dalam kelompok hadroh. Aspek praktik keagamaan
terlihat melalui pembacaan shalawat, keterlibatan dalam kegiatan
ibadah, dan aktivitas religius lainnya. Sedangkan aspek persekutuan
sosial tampak dalam hubungan sosial antarremaja dan masyarakat yang
semakin erat melalui kegiatan hadroh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan hadroh menjadi
media yang efektif dalam membangun lingkungan sosial keagamaan
yang positif bagi remaja. Lingkungan kelompok hadroh menciptakan
suasana kebersamaan yang mendorong remaja untuk lebih aktif dalam
kegiatan keagamaan dan menjauhi perilaku negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa seni budaya Islami memiliki fungsi sosial yang
tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga mampu menjadi sarana
pembinaan moral dan spiritual bagi generasi muda.

Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan Remaja Setelah Mengikuti
Kegiatan Hadroh

Hasil penelitian, yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, menunjukkan bahwa kegiatan hadroh
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan perilaku
sosial keagamaan remaja di Desa Karang Anyar Jati Agung, Lampung
Selatan. Perubahan tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses interaksi sosial, pembiasaan kegiatan religius, serta
keterlibatan remaja dalam aktivitas kelompok hadroh yang dilakukan
secara berkelanjutan.

Kesenian hadroh dalam situasi ini tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan religius tetapi juga sebagai sarana pembinaan sosial
dan keagamaan yang memiliki kemampuan untuk membentuk karakter

Page | 13



JSA : Jurnal Studi Agama Vol 10 No 1 Juni 2026
Jurnal Studi Agama Page:

niversitas Islam Negeri Raden Fatah DOI:

dan perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari (Khoiri and Faristiana
2021).

Sebelum mengikuti kegiatan hadroh, sebagian remaja di Desa
Karang Anyar diketahui memiliki keterlibatan yang relatif rendah
terhadap aktivitas keagamaan di lingkungan masyarakat. Berdasarkan
hasil observasi peneliti, beberapa remaja lebih banyak menghabiskan
waktu luang untuk berkumpul tanpa aktivitas yang produktif, bermain
gawai, serta kurang aktif dalam kegiatan masjid maupun kegiatan sosial
desa. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kecenderungan
menurunnya partisipasi sosial keagamaan remaja akibat pengaruh
perkembangan teknologi dan perubahan pola pergaulan di era modern.
Selain itu, sebagian remaja juga menunjukkan sikap kurang disiplin,
seperti sering pulang larut malam, kurang menghargai waktu, dan
rendahnya kepedulian terhadap lingkungan sosial sekitar.

Namun, setelah aktif mengikuti kegiatan hadroh, mulai terlihat
perubahan perilaku sosial keagamaan yang cukup nyata pada diri
remaja. Perubahan pertama yang tampak adalah meningkatnya
kesadaran religius dan keterlibatan remaja dalam aktivitas keagamaan.
Remaja yang sebelumnya kurang aktif dalam kegiatan masjid mulai
rutin mengikuti pengajian, shalat berjamaah, serta kegiatan peringatan
hari besar Islam yang dilaksanakan di lingkungan desa. Kegiatan
hadroh yang selalu berkaitan dengan lantunan shalawat dan nilai-nilai
keislaman secara perlahan membentuk kesadaran spiritual remaja
sehingga mereka merasa lebih dekat dengan aktivitas religious
(Tusakdia and Rianto 2023).

Peningkatan kesadaran religius tersebut terjadi karena kegiatan
hadroh tidak hanya berorientasi pada aspek seni musik Islami, tetapi
juga mengandung proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Dalam
setiap latihan hadroh, remaja tidak hanya belajar memainkan alat musik
rebana, tetapi juga mendapatkan pembinaan moral dan nasihat
keagamaan dari pembina kelompok (Robiana and Munir 2025). Proses
tersebut secara tidak langsung membentuk pola pikir dan sikap religius
remaja melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus.
Dengan demikian, kegiatan hadroh menjadi media pembelajaran sosial
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keagamaan yang mampu menanamkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan remaja.

Selain perubahan dalam aspek religiusitas, kegiatan hadroh
juga memberikan pengaruh terhadap perilaku sosial remaja (M. A.
Rohman, 2026). Berdasarkan hasil penelitian, remaja yang aktif
mengikuti hadroh menunjukkan perubahan sikap dalam berinteraksi
dengan masyarakat. Mereka menjadi lebih sopan dalam berbicara, lebih
menghormati orang tua dan tokoh masyarakat, serta lebih mudah
bekerja sama dengan orang lain. Aktivitas latihan hadroh yang
dilakukan secara berkelompok menciptakan hubungan sosial yang erat
antarremaja sehingga membangun rasa solidaritas, kebersamaan, dan
tanggung jawab sosial. Dalam kegiatan kelompok, setiap anggota
memiliki peran masing-masing sehingga mereka dituntut untuk saling
menghargai dan menjaga kekompakan kelompok.

Perubahan perilaku sosial tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara dengan (Teguh Andri Susilo, 2026) sebagai salah satu
informan penelitian. Teguh menjelaskan bahwa sebelum adanya
kegiatan hadroh, sebagian remaja di Desa Karang Anyar lebih sering
berkumpul hingga larut malam tanpa aktivitas yang jelas dan kurang
memiliki keterlibatan dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan
sosial masyarakat. Menurutnya, kondisi tersebut membuat sebagian
remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan pergaulan yang kurang
positif. Akan tetapi, setelah kegiatan hadroh mulai aktif diikuti oleh
remaja, terjadi perubahan pola aktivitas dan pergaulan di kalangan
remaja desa.

Informan juga menjelaskan bahwa kegiatan hadroh
memberikan ruang sosial baru yang lebih positif bagi remaja. Melalui
latihan rutin dan keterlibatan dalam berbagai kegiatan keagamaan,
remaja mulai memiliki aktivitas yang lebih terarah dan bernilai religius.
Ia juga menyampaikan bahwa remaja yang mengikuti hadroh menjadi
lebih aktif dalam kegiatan masjid, lebih mudah diajak bekerja sama
dalam kegiatan sosial masyarakat, serta menunjukkan sikap yang lebih
sopan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, peneliti juga melihat adanya perubahan dalam pola
komunikasi remaja yang menjadi lebih baik, terutama dalam
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menghargai sesama anggota kelompok dan masyarakat sekitar. Lebih
lanjut, Teguh menjelaskan bahwa kegiatan hadroh juga berperan dalam
membangun rasa tanggung jawab dan disiplin pada diri remaja. Hal
tersebut terlihat dari kebiasaan remaja yang mulai mampu mengatur
waktu untuk mengikuti latihan rutin, menjaga kekompakan kelompok,
serta mempersiapkan diri ketika tampil dalam kegiatan keagamaan
masyarakat. Menurutnya, kegiatan hadroh secara tidak langsung
membentuk sikap disiplin karena setiap anggota kelompok memiliki
tanggung jawab terhadap perannya masing-masing. Apabila salah satu
anggota tidak hadir atau tidak menjalankan tugasnya dengan baik, maka
hal tersebut akan memengaruhi penampilan kelompok secara
keseluruhan. Kondisi inilah yang kemudian membentuk rasa tanggung
jawab sosial di kalangan remaja.

Selain membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab, kegiatan
hadroh juga memperkuat hubungan sosial antarremaja dalam
lingkungan masyarakat. Interaksi yang intensif dalam kelompok hadroh
menciptakan hubungan emosional yang lebih dekat sehingga remaja
merasa memiliki komunitas sosial yang mendukung aktivitas positif
mereka. Dalam konteks ini, kelompok hadroh tidak hanya menjadi
tempat belajar seni musik Islami, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan identitas sosial dan keagamaan remaja. Hal tersebut
penting karena pada masa remaja, individu cenderung membutuhkan
kelompok sosial yang mampu memberikan rasa diterima dan dihargai
dalam proses pencarian identitas diri.

Dalam perspektif teori Joachim Wach, perubahan perilaku
sosial keagamaan remaja melalui kegiatan hadroh dapat dipahami
sebagai bentuk pengalaman religius yang diwujudkan dalam kehidupan
sosial masyarakat. Joachim Wach mengatakan bahwa ada tiga dimensi
utama dalam pengalaman keagamaan manusia: pemikiran (pikiran),
praktik keagamaan (praktik), dan persekutuan social (Anwar 2001).
Dalam penelitian ini, ketiga dimensi tersebut tampak secara jelas dalam
aktivitas hadroh yang dilakukan remaja.

Dimensi thought terlihat dari perubahan pola pikir remaja
terhadap pentingnya nilai-nilai keagamaan dan kehidupan sosial yang
lebih baik. Remaja mulai memahami bahwa kegiatan keagamaan tidak
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hanya berkaitan dengan ibadah ritual, tetapi juga berkaitan dengan
pembentukan akhlak dan hubungan sosial dalam masyarakat. Dimensi
practice terlihat melalui keterlibatan remaja dalam pembacaan
shalawat, pengajian, shalat berjamaah, serta kegiatan religius lainnya
yang dilakukan secara rutin. Sementara itu, dimensi fellowship tampak
dalam hubungan sosial yang terbangun antarremaja melalui kegiatan
hadroh, yang kemudian menciptakan solidaritas, kebersamaan, dan
kepedulian sosial.

Aspek fellowship dalam teori Joachim Wach menjadi aspek
yang paling dominan dalam penelitian ini karena perubahan perilaku
remaja banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial religius yang tercipta
dalam kelompok hadroh (Mubarok 2024). Lingkungan kelompok yang
positif membuat remaja lebih mudah menerima nilai-nilai keagamaan
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan hadroh
menciptakan ruang sosial yang mampu mengalihkan remaja dari
aktivitas negatif menuju kegiatan yang lebih produktif dan religius.
Dengan demikian, pengalaman religius yang diperoleh remaja melalui
kegiatan hadroh tidak hanya bersifat individual, tetapi juga bersifat
sosial dan kolektif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa seni hadroh memiliki peran
yang sangat besar dalam mengubah perilaku sosial keagamaan remaja
di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan.

Melalui kegiatan hadroh, remaja memperoleh pembinaan
spiritual, pengalaman sosial, serta lingkungan pergaulan yang positif
sehingga mampu membentuk perilaku sosial keagamaan yang lebih
baik. Oleh karena itu, kesenian hadroh dapat dipandang sebagai salah
satu bentuk pendekatan budaya Islam yang efektif dalam membina
generasi muda di tengah tantangan modernisasi dan perkembangan
globalisasi yang semakin kompleks.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kesenian hadroh di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan
tidak hanya berfungsi sebagai seni musik Islami, tetapi juga sebagai
media pembinaan sosial keagamaan remaja. Kegiatan hadroh seperti
latihan rutin, pengajian, penampilan keagamaan, dan aktivitas sosial
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masyarakat mampu membentuk lingkungan religius yang mendukung
perkembangan sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
kepedulian sosial remaja.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan hadroh
berpengaruh terhadap perilaku sosial keagamaan remaja, terlihat dari
meningkatnya keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, kesadaran
beribadah, serta sikap sopan santun dan solidaritas sosial. Dalam
perspektif teori Joachim Wach, hadroh menjadi wujud pengalaman
religius yang tercermin melalui pemahaman nilai Islam, praktik
keagamaan, dan relasi sosial dalam masyarakat. Dengan demikian,
hadroh dapat dipandang sebagai pendekatan budaya Islam yang efektif
dalam membentuk perilaku sosial keagamaan remaja.

Penelitian ini masih terbuka untuk penelitian lanjutan yang
masih belum terbahas dalam penelitian ini, seperi mengkaji kesenian
hadroh dengan pendekatan yang lebih luas, dalam hal pengaruhnya
terhadap pembentukan identitas religius, kesehatan mental, atau
pencegahan perilaku menyimpang remaja, serta menggunakan metode
kuantitatif atau mixed methods agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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Lampiran 1 :

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. IDENTITAS INFORMAN

1. Nama Informan

2. Jabatan/Peran

3. Tanggal dan Tempat
Wawancara

Judul Penelitian:

Kesenian Hadroh dan Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan

Remaja di Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan
Rumusan Masalah 1

1.

Bagaimana awal mula berkembangnya kegiatan kesenian
hadroh di Desa Karang Anyar?

Apa tujuan dibentuknya kegiatan hadroh bagi remaja di Desa
Karang Anyar?

Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kesenian
hadroh?

Seberapa sering kegiatan latihan hadroh dilaksanakan?

Apa saja kegiatan yang dilakukan selain latihan rebana dan
selawat?

Dalam kegiatan atau acara apa saja kelompok hadroh biasanya
tampil?

Mengapa hadroh dipilih sebagai kegiatan yang ditujukan
untuk menarik minat remaja?

Bagaimana peran pembina dalam pelaksanaan dan pembinaan
anggota hadroh?

Rumusan Masalah 2

1.

Bagaimana kondisi perilaku sosial dan keagamaan remaja
sebelum mengikuti kegiatan hadroh?

Apakah terdapat perubahan keaktifan remaja dalam kegiatan
masjid dan keagamaan setelah mengikuti hadroh?

Apakah kegiatan hadroh memengaruhi hubungan sosial, kerja
sama, dan kekompakan antarremaja?



10.

Apakah terdapat perubahan dalam sikap menghargai,
membantu, dan berkomunikasi dengan orang lain?

Apakah kegiatan hadroh memengaruhi kedisiplinan dan
tanggung jawab remaja?

Apakah kegiatan hadroh memengaruhi cara remaja
menggunakan waktu luang?

Apakah terdapat perubahan dalam sikap dan perilaku remaja
terhadap orang tua atau orang yang lebih tua?

Menurut Anda, apa perubahan paling menonjol yang terlihat
setelah remaja mengikuti kegiatan hadroh?

Menurut Anda, apa manfaat kegiatan hadroh dalam
membentuk perilaku sosial dan keagamaan remaja?

Apa harapan terhadap keberlanjutan kegiatan hadroh sebagai
sarana pembinaan remaja di Desa Karang Anyar?



Lampiran 2 :

LAMPIRAN WAWANCARA
Nama Informan : Teguh Andri Susilo
Status : Anggota hadroh
Lokasi : Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung
Selatan

Pewawancara | Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Informan Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh.

Pewawancara | Perkenalkan saya Taufiq Zaidan, mahasiswa yang
sedang melakukan penelitian tentang “Kesenian
Hadroh dan Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan
Remaja di Desa Karang Anyar Jati Agung
Lampung Selatan”. Terima kasih sebelumnya
karena sudah bersedia meluangkan waktu untuk
wawancara ini.

Informan Iya sama-sama.

Pewawancara | Sebelumnya boleh diperkenalkan nama lengkap
dan kegiatan sehari-harinya?

Informan Nama saya Teguh Andri Susilo. Kegiatan sehari-
hari ya sekolah sama ikut kegiatan di desa, salah
satunya ikut hadroh juga.

Pewawancara | Menurut kamu, bagaimana kondisi remaja di Desa
Karang Anyar sebelum aktif ikut kegiatan hadroh?

Informan Kalau sebelum hadroh aktif kayak sekarang,
banyak remaja yang kalau malam itu cuma
nongkrong biasa aja, kumpul-kumpul di pinggir
jalan atau di warung. Kadang ada yang main
handphone terus, ada juga yang sampai larut
malam di luar rumah. Terus kalau kegiatan masjid
itu yang ikut paling orang-orang tertentu aja.
Banyak juga remaja yang jarang ikut pengajian
atau kegiatan keagamaan.

Pewawancara | Menurut kamu, kenapa remaja waktu itu kurang
tertarik ikut kegiatan keagamaan?

Informan Mungkin karena mereka ngerasa kegiatan
keagamaan itu kurang menarik atau terlalu serius.




Jadi banyak yang lebih pilih kumpul sama teman-
teman atau main game di handphone. Apalagi
sekarang pengaruh media sosial juga besar, jadi
remaja lebih sering sibuk sama dunia sendiri.

Pewawancara

Awal mula kegiatan hadroh ini berkembang di desa
bagaimana?

Informan

Awalnya dari beberapa pemuda masjid yang
pengen ngajak remaja biar lebih aktif di masjid.
Terus dibuatlah latihan hadroh. Awalnya yang ikut
juga nggak banyak, cuma beberapa orang aja. Tapi
lama-lama makin banyak yang tertarik karena
menurut mereka hadroh itu seru, bisa main musik
sambil shalawatan juga.

Pewawancara

Biasanya kegiatan hadroh itu seperti apa?

Informan

Kegiatannya biasanya latihan rutin seminggu
sekali atau dua kali. Kami latihan main rebana,
belajar shalawat, terus kadang pembina juga kasih
nasihat tentang agama, akhlak, sama pergaulan
remaja. Kalau ada acara Maulid Nabi, Isra Mi’raj,
pengajian desa, atau nikahan biasanya kami juga
tampil.

Pewawancara

Menurut kamu, apa yang membuat remaja nyaman
ikut hadroh?

Informan

Karena suasananya santai tapi tetap positif. Jadi
kami bisa kumpul sama teman-teman, belajar
musik Islami, bercanda juga ada, tapi tetap dalam
lingkungan yang baik. Di hadroh itu nggak ada
yang merasa dibeda-bedain, semuanya akrab. Jadi
lama-lama remaja merasa nyaman ikut kegiatan
itu.

Pewawancara

Apakah ada perubahan yang kamu lihat setelah
remaja ikut kegiatan hadroh?

Informan

Iya, ada perubahan banget menurut saya. Yang
awalnya jarang ke masjid jadi lebih sering ikut
pengajian dan shalat berjamaah. Terus yang
biasanya nongkrong sampai malam sekarang




waktunya lebih sering dipakai buat latihan atau
kegiatan yang lebih bermanfaat. Cara ngomong ke
orang tua juga banyak yang lebih sopan dibanding
sebelumnya.

Pewawancara

Kalau dalam hubungan sosial antarremaja sendiri
bagaimana?

Informan

Hubungannya jadi lebih dekat dan kompak.
Soalnya kalau latihan hadroh itu kan harus kerja
sama. Kalau ada yang salah biasanya dibantu sama
teman-teman lain. Jadi kami belajar saling
menghargai dan nggak egois. Kadang kalau ada
anggota yang nggak datang latihan juga dicariin
dan diajak lagi supaya tetap semangat.

Pewawancara

Menurut  kamu, kegiatan  hadroh  juga
memengaruhi sikap disiplin remaja nggak?

Informan

Iya jelas berpengaruh. Karena kalau mau tampil itu
harus latihan serius dan datang tepat waktu. Kalau
telat atau nggak latihan nanti bisa mengganggu
kelompok. Jadi kami belajar tanggung jawab juga.
Sedikit demi sedikit kebiasaan disiplin itu kebawa
ke kehidupan sehari-hari.

Pewawancara

Apa harapan kamu terhadap kegiatan hadroh di
Desa Karang Anyar ke depannya?

Informan

Harapannya semoga hadroh di desa ini tetap jalan
dan makin berkembang. Soalnya menurut saya
kegiatan ini bagus buat remaja, biar punya kegiatan
positif dan nggak gampang terpengaruh hal-hal
negatif. Semoga juga makin banyak remaja yang
tertarik ikut hadroh dan aktif di kegiatan masjid

Pewawancara

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan
informasi yang sudah diberikan. Semoga kegiatan
hadroh di Desa Karang Anyar semakin maju dan
membawa dampak positif untuk remaja.

Informan

Iya sama-sama, semoga penelitiannya lancar.




Nama Informan : Dimas Ardiansyah

Status : Remaja anggota hadroh

Lokasi : Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung
Selatan

Pewawancara Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Informan Wa’alaikumussalam warahmatullahi
wabarakatuh.

Pewawancara Perkenalkan saya Taufiq Zaidan, mahasiswa
yang sedang melakukan penelitian tentang
“Kesenian Hadroh dan Perubahan Perilaku
Sosial Keagamaan Remaja di Desa Karang
Anyar Jati Agung Lampung Selatan”. Terima
kasih karena sudah bersedia diwawancarai.

Informan Iya sama-sama.

Pewawancara Boleh diperkenalkan nama lengkap dan aktivitas
sehari-harinya?

Informan Nama saya Dimas Ardiansyah. Aktivitas sehari-
hari sekolah sama ikut kegiatan di desa, salah
satunya ikut hadroh.

Pewawancara Apa yang membuat kamu tertarik ikut kegiatan
hadroh?

Informan Awalnya karena diajak teman buat ikut latihan
hadroh di masjid. Lama-lama saya jadi tertarik
karena menurut saya kegiatannya seru. Bisa
belajar musik Islami, shalawatan, dan kumpul
sama teman-teman juga.

Pewawancara Biasanya kegiatan yang dilakukan saat latihan
hadroh apa saja?

Informan Biasanya latihan rebana sama shalawat. Kadang
pembina juga kasih nasihat tentang agama, cara
bergaul yang baik, sama pentingnya
menghormati orang tua dan aktif di kegiatan
masjid

Pewawancara Menurut kamu, apakah ada perubahan setelah
ikut kegiatan hadroh?




Informan

Ada. Saya jadi lebih sering ikut kegiatan masjid
dan pengajian. Kalau dulu lebih sering main atau
nongkrong, sekarang waktunya lebih banyak
dipakai buat latihan atau kegiatan yang lebih
positif.

Pewawancara

Kalau dalam hubungan sosial dengan teman-
teman bagaimana?

Informan

Hubungannya jadi lebih baik dan lebih akrab.
Kami jadi sering kerja sama waktu latihan atau
tampil di acara desa. Dari situ saya belajar saling
menghargai dan menjaga kekompakan

Pewawancara

Menurut kamu, kegiatan hadroh penting nggak
untuk remaja?

Informan

Menurut saya penting, karena hadroh bisa jadi
kegiatan positif buat remaja. Jadi remaja punya
kegiatan yang bermanfaat dan lebih dekat juga
sama kegiatan keagamaan

Pewawancara

Baik, terima kasih atas waktu dan jawabannya.
Semoga kegiatan hadroh di Desa Karang Anyar
terus berkembang.

Informan

ya sama-sama.

Pewawancara

Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Informan

Wa’alaikumussalam warahmatullahi
wabarakatuh.




Nama Informan
Status

Lokasi

Selatan

: Muhammad Amirdo Ramadhani
: Pembina Hadroh Remaja
: Desa Karang Anyar Jati Agung Lampung

Pewawancara

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Informan

Wa’alaitkumussalam warahmatullahi

wabarakatuh.

Pewawancara

Perkenalkan saya Taufiq Zaidan, mahasiswa
yang sedang melakukan penelitian tentang
“Kesenian Hadroh dan Perubahan Perilaku
Sosial Keagamaan Remaja di Desa Karang
Anyar Jati Agung Lampung Selatan”. Terima
kasih karena sudah bersedia meluangkan waktu
untuk wawancara ini.

Informan

Iya sama-sama, silakan kalau ada yang ingin
ditanyakan.

Pewawancara

Sebelumnya boleh diperkenalkan nama lengkap
dan perannya dalam kegiatan hadroh di desa ini?

Informan

Nama saya Muhammad Amirdo Ramadhani. Di
sini saya sebagai pembina hadroh remaja. Tugas
saya biasanya mendampingi anak-anak waktu
latihan, ngajarin teknik rebana dan shalawat,
sekaligus memberikan arahan atau motivasi
supaya mereka tetap semangat ikut kegiatan yang
positif. Selain itu saya juga ikut mengatur jadwal
latthan dan mendampingi kalau kelompok
hadroh tampil di acara-acara keagamaan atau
kegiatan masyarakat.

Pewawancara

Menurut bapak atau kakak, bagaimana kondisi
remaja sebelum aktif ikut kegiatan hadroh?

Informan

“Kalau dilihat sebelum kegiatan hadroh aktif
seperti sekarang, memang banyak remaja yang
kurang terlibat dalam kegiatan masjid atau
kegiatan keagamaan lainnya. Sebagian besar
lebih sering nongkrong sama teman-temannya,

main handphone, atau kumpul sampai malam




tanpa kegiatan yang jelas. Sebenarnya itu wajar
di usia remaja, karena mereka memang lagi suka
berkumpul dan mencari lingkungan pergaulan.
Tapi kalau tidak diarahkan dengan baik, takutnya
mereka jadi gampang terpengaruh ke hal-hal
yang kurang baik juga.” “Makanya waktu itu
kami dari pemuda masjid berpikir perlu ada
kegiatan yang bisa menarik minat remaja, tapi
tetap ada nilai keagamaannya. Akhirnya
dipilihlah hadroh, karena menurut kami hadroh
lebih mudah diterima anak-anak muda. Ada
unsur seni dan musiknya, jadi mercka merasa
tertarik untuk ikut.”

Pewawancara

Kenapa memilih hadroh sebagai media
pembinaan remaja?

Informan

“Karena hadroh itu bukan cuma soal musik
Islami saja, tapi juga bisa jadi sarana dakwah dan
pembinaan karakter. Remaja biasanya lebih
cepat tertarik kalau kegiatannya dibuat santai dan
menyenangkan. Jadi lewat hadroh ini mereka
bisa ‘belajar shalawat, belajar kerja sama,
disiplin, dan tetap dekat dengan lingkungan
masjid tanpa merasa dipaksa.”

“Menurut saya pendekatan seperti ini lebih
efektif untuk remaja sekarang. Kalau hanya
disuruh ikut pengajian mungkin belum tentu
semua tertarik, tapi kalau ada kegiatan hadroh
mereka jadi lebih semangat datang ke masjid.
Dari situ pelan-pelan mereka mulai terbiasa ikut
kegiatan keagamaan lainnya.”

Pewawancara

Biasanya kegiatan apa saja yang dilakukan dalam
latihan hadroh?

Informan

“Biasanya kami latihan rebana, latihan vokal
shalawat, dan belajar kekompakan kelompok.
Selain latihan musik, saya juga sering kasih
nasihat atau ngobrol santai sama anak-anak




tentang akhlak, sopan santun, pergaulan remaja,
dan pentingnya menghormati orang tua.”
“Kadang setelah latihan kami juga diskusi ringan
tentang kehidupan sehari-hari mereka. Jadi
bukan cuma latihan musik saja, tapi sekalian
pembinaan juga. Selain itu kalau ada acara
Maulid Nabi, Isra Mi’raj, pengajian desa, atau
acara pernikahan, kelompok hadroh biasanya
ikut tampil.”

Pewawancara

Apakah ada perubahan yang terlihat setelah
remaja ikut kegiatan hadroh?

Informan

“Iya, alhamdulillah ada perubahan yang cukup
terlihat. Anak-anak yang dulu jarang datang ke
masjid sekarang mulai aktif ikut pengajian dan
kegiatan keagamaan. Mereka juga jadi lebih
sering berkumpul dalam kegiatan yang positif
dibanding hanya nongkrong tanpa tujuan.” “Saya
juga melihat cara bicara mereka sekarang lebih
sopan dan lebih menghargai orang yang lebih
tua. Hubungan antarremaja juga lebih baik
karena mereka sering latihan bersama dan belajar
kerja sama dalam kelompok. Jadi rasa
kebersamaan mereka tumbuh.”

“Kalau dulu ada yang susah diajak ikut kegiatan
desa, sekarang banyak yang lebih aktif
membantu kalau ada acara keagamaan atau
kegiatan masyarakat. Menurut saya itu
perubahan yang cukup baik.”

Pewawancara

Kalau dalam sikap disiplin dan tanggung jawab
remaja bagaimana?

Informan

“Perubahannya juga ada. Dalam hadroh itu kan
ada jadwal latihan dan setiap anggota punya
tugas masing-masing. Jadi mereka belajar datang
tepat waktu dan bertanggung jawab dengan
perannya. Kalau ada yang tidak serius latihan
biasanya  teman-temannya  juga  saling
mengingatkan.” “Apalagi kalau mau tampil di




acara besar, mereka jadi lebih disiplin latihan
supaya hasilnya bagus. Dari situ secara tidak
langsung mereka belajar tanggung jawab dan
kerja sama.”

Pewawancara

Menurut bapak atau kakak, apa manfaat terbesar
kegiatan hadroh bagi remaja?

Informan

“Menurut saya manfaat terbesarnya itu remaja
jadi punya lingkungan pergaulan yang lebih
positif dan lebih dekat dengan kegiatan agama.
Mereka jadi punya tempat untuk belajar,
berkumpul, dan mengembangkan diri ke arah
yang lebih baik.” Selain itu hadroh juga
membantu remaja supaya waktunya lebih
terarah. Jadi mereka tidak hanya sibuk dengan
handphone atau nongkrong, tapi punya kegiatan
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan
lingkungan masyarakat.”

Pewawancara

Apa harapan untuk kegiatan hadroh ke
depannya?

Informan

“Harapannya semoga kegiatan hadroh di Desa
Karang Anyar tetap berjalan dan semakin
berkembang. Saya juga berharap makin banyak
remaja yang tertarik ikut, karena kegiatan seperti
ini sangat penting untuk pembinaan anak muda
sekarang. “Semoga hadroh tidak hanya jadi
hiburan saja, tapi benar-benar bisa menjadi
wadah pembentukan karakter dan akhlak remaja
supaya mereka tumbuh menjadi generasi yang
aktif, religius, dan peduli dengan lingkungan
masyarakat.”

Pewawancara

Baik, terima kasih banyak atas waktu dan
informasi yang sudah diberikan.

Informan

Iya sama-sama, semoga penelitiannya lancar
dan bermanfaat.

Pewawancara

Aamiin. Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Informan

Wa’alaikumussalam warahmatullahi
wabarakatuh.
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